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ABSTRAK  

Salah satu parameter yang dipergunakan dalam mengevaluasi sistem kardiovaskular adalah pengukuran 
tekanan darah. Tekanan darah dapat diukur dalam berbagai posisi dan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tekanan darah pada posisi tubuh yang berbeda di antara 

individu yang sehat. Metode penelitian ini adalah deskriptif  dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu non-random sampling yang berjumlah 42  orang dengan usia terendah 18 tahun dan tertinggi 
56 tahun. Tekanan darah sistolik  saat berbaring adalah 130.31±13.69 mmHg, tekanan darah sistolik saat 

duduk adalah 116.55±12.63 mmHg, dan tekanan sistolik saat berdiri adalah 113,00±14,142 mmHg hal ini 
menunjukan adanya penurunan tekanan darah sistolik  dari poisi berbaring ke duduk lalu ke berdiri. Tekanan 
darah diastolik saat berbaring       78.19±8.99 mmHg, tekanan darah diastolik saat duduk adalah 80.14±8.90 

mmHg, dan tekanan diastolik saat berdiri adalah 80.29±9.02mmHg hal ini menunjukan adanya peningkatan 
tekanan darah diastolik dari posisi berbaring ke duduk lalu ke berdiri. Kesimpulan penurunan rerata tekanan 

darah sistolik dari posisi berbaring ke posisi duduk dan posisi duduk ke posisi berdiri  serta peningkatan rerata 
tekanan darah diastolik dari posisi berbaring ke posisi duduk dan dari posisi duduk ke posisi berdiri. 
Kata kunci: sistem kardiovaskular, tekanan darah, posisi pengukuran tekanan darah 
 
 

ABSTRACT 
One of the parameters used in evaluating the cardiovascular system is blood pressure measurement. Blood 
pressure can be measured in various positions and shows different results. This study aims to determine the 
description of blood pressure in different body positions among healthy individuals. This research method is 
descriptive with the sampling technique used is non-random sampling, totaling 42 people with the lowest age 
of 18 years and the highest being 56 years. Systolic blood pressure when lying down is 130.31±13.69 mmHg, 
systolic blood pressure when sitting is 116.55±12.63 mmHg, and systolic pressure when standing is 
113.00±14.142 mmHg. This indicates a decrease in systolic blood pressure from lying to sitting position to 
standing . Diastolic blood pressure when lying down is 78.19±8.99 mmHg, diastolic blood pressure when 
sitting is 80.14±8.90 mmHg, and diastolic pressure when standing is 80.29±9.02mmHg this indicates an 
increase in diastolic blood pressure from a lying position to sitting and then to standing. The conclusion of 
systolic blood pressure due to position changes in adults is a decrease in the average systolic blood pressure 
from a lying position to a sitting position and a decrease in the average systolic blood pressure from a sitting 
position to a standing position an increase in the average diastolic blood pressure from a lying position to a 
sitting position and from a sitting position to a sitting position. stand up. 
Keywords: cardiovascular system, blood pressure, blood pressure measurement position 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu parameter yang dipergunakan dalam mengevaluasi sistem kardiovaskular adalah 

pengukuran tekanan darah. Dengan mengetahui tekanan darah seseorang maka dapat 

memprediksi serta mengevaluasi  kesehatan jantung dan pembuluh darah. 1 

Pengukuran tekanan darah yang akurat penting untuk diagnosis dan pengelolaan hipertensi. 

Perubahan kecil dalam nilai tekanan darah rata-rata suatu populasi penting bagi kesehatan 
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masyarakat. Akurasi pengukuran tekanan darah penting dalam praktek klinis, studi 

intervensi dan survei pemeriksaan kesehatan.2 

Tekanan darah adalah tekanan yang dipompa oleh jantung melalui sistem peredaran darah 

sehingga darah beredar ke seluruh tubuh. Tekanan darah penting  dalam  menjaga perfusi 

darah ke jaringan, dan oksigen serta nutrisi tidak akan didorong di sekitar sistem peredaran 

darah untuk memberi makan jaringan dan organ tanpa tekanan darah. 3 

Tekanan darah dipengaruhi oleh banyak faktor seperti stress, lingkungan, aktivitas fisik, 

protokol pengukuran, alat pengukuran serta perubahan posisi tubuh. 4 

Pengukuran tekanan darah direkomendasikan pada posisi duduk, berbaring dan berdiri 

dengan lengan atas sejajar dengan jantung. Efek perubahan posisi biasanya tidak 

dipertimbangkan dalam praktek klinis, tetapi perbedaan rata-rata hasil tekanan darah 

memiliki signifikan yang berdampak pada pengobatan. Telah dilaporkan bahwa tekanan 

darah sistolik lebih tinggi jika diukur dalam posisi terlentang sedangkan tekanan darah 

diastolik jarang terjadi perubahan. Penelitian yang dilakukan Sparrow et al terjadi 

peningkatan tekanan darah dari posisi tidur terlentang ke berdiri dan pengukuran tekanan 

darah  yang sering dilakukan jarang memperhatikan dalam posisi pengukuran karena 

kecilnya angka perbedaan tekanan darah antara posisi terlentang dan duduk menjadi faktor 

yang tidak dipertimbangkan dalam proses pengukuran tekanan darah. 4,5,6 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam pengukuran tekanan darah, penelitian 

yang ditemukan sangat terbatas mengenai pengaruh posisi tubuh terhadap tekanan darah 

pada individu yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tekanan 

darah pada posisi tubuh yang berbeda di antara individu yang sehat. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah deskriptif observasional, dengan teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu non-random sampling dan jumlah responden penelitian sebanyak 42 orang. 

Penelitian dilakukan di praktek dokter umum di Jakarta Barat. Kriteria inklusi penelitian 

adalah individu dewasa muda berusia 18-65 tahun berbadan sehat serta bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah responden yang sedang 

menggunakan obat antihipertensi sejak 1 tahun, riwayat penyakit jantung, asma dan 

minuman mengandung kafein. Pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter ABN 

Spectrum Aneroid Sphygmomanometer. Responden dijelaskan prosedur tekanan darah 

serta menandatangani persetujuan yang diperoleh setelah subjek membaca deskripsi 

protokol penelitian. Sebelum pengukuran responden diminta untuk duduk tenang serta 

sudah mengosongkan kandung kemih.  

Responden diminta untuk berbaring selama 5 menit lalu baju lengan kanan atas digulung, 

manset dipasang pada lengan kanan atas di atas arteri brakialis  dan sisi bawah di atas 
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fossa ante cubiti. Manset dipasang tidak terlalu longgar dan tidak terlalu ketat. Posisi lengan 

yang akan diukur dalam keadaan relaks.  Pengukuran pertama dengan mengukur tekanan 

darah sistolik, yaitu dengan meletakan  3 jari pada pada arteri radialis, lalu manset akan di 

pompa hingga denyut arteri radialis tidak teraba dan kemudian manset tersebut di 

kendurkan hingga didapatkan tekanan darah sistolik palpasi adalah saat  pulsasi  arteri 

radialis kembali teraba. Pengukuraan kedua menggunakan stetoskop,  setelah meraba arteri 

brakialis kanan stetoskop diletakkan diatas arteri brakialis. Manset dipompa hingga 30 

mmHg diatas tekanan sistolik palpasi radialis dan diturunkan perlahan (2 mm/detik).  Suara 

pertama kali terdengar merupakan tekanan darah sistolik auskultasi dan suara yang paling 

akhir terdengar adalah tekanan darah diastolik. Responden diminta duduk lalu dilakukan 

pengukuran tekanan darah segera saat responden sudah berubah posisi. Responden 

diminta untuk berdiri maka langsung dilakukan pengukuran tekanan darah saat berdiri. 

Pengukuran tekanan darah dilakukan sebanyak 3 kali pada masing-masing posisi dan 

dihitung rata-rata tekanan darah sistolik dan diastolik pada posisi berbaring, duduk dan 

berdiri.  Hasil data penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini sebanyak 42 orang yang terdiri dari 30 (71.4%) perempuan dan 

12 (28.6%) laki-laki.  Rerata usia responden adalah 29 tahun dengan usia maksimum 56 

tahun dan  minimum 18 tahun. Rerata tekanan darah sistolik saat berbaring adalah 

130.31±13.69 mmHg, rerata tekanan darah sistolik duduk adalah 116.55±12.63 mmHg da 

rerata tekanan darah sistolik berdiri adalah 78.19±8.99 mmHg. Rerata tekanan darah 

diastolik saat berbaring adalah 78.19±8.99 mmHg, rerata tekanan darah diastolik duduk 

adalah 80.14±8.90 mmHg dan rerata tekanan darah diastolik berdiri adalah 80.29±9.02 

mmHg. (Tabel 1) 

Tabel 1.Karakteristik Responden Penelitian  

Karakteristik Jumlah (%) Mean (SD) Median (Min-Maks) 

Usia (tahun) 
Jenis Kelamin 

Laki Laki 
Perempuan 

Tekanan Darah Sistolik 

Berbaring 
Duduk 
Berdiri 

Tekanan Darah Diastolik 
Berbaring 
Duduk 

Berdiri 

42 (100) 
 

12 (28.6) 
30 (71.4) 

 

29.60 (8.24) 
 

 
 
 

130.31 (13.69) 
116.55 (12.63) 
113.40 (14.15) 

 
78.19 (8.99) 
80.14 (8.90) 

80.29 (9.02) 

28 (18-56) 
 

 
 
 

117 (95-152) 
114 (90-141) 
111 (88-151) 

 
77 (58-105) 
79 (59-105) 

80 (59-106) 

 

Berdasarkan gambar 4.1 didapatkan hasil tekanan darah sistolik normal pada posisi 

berbaring sebanyak 24 responden , posisi duduk sebanyak 21 orang dan berdiri 24 orang.  

Pada tekanan darah sistolik yang prehipertensi posisi berbaring sebanyak 13orang, posisi 
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duduk sebanyak 17 orang dan posisi berdiri sebanyak 10 orang. Tekanan darah sistolik yang 

hipertensi pada posisi berbaring sebanyak 4 orang, posisi duduk sebanyak 1 orang dan 

posisi berdiri sebanyak 4 orang. Tekanan darah sistolik yang hipotensi pada posisi berbaring 

sebanyak 1 orang, posisi duduk sebanyak 3 orang, posisi berdiri sebanyak 1 orang.  

 

Gambar 1. Diagram Tekanan Darah Sistolik Posisi Berbaring, Duduk , Berdiri  

Berdasarkan gambar 4.2 didapatkan hasil tekanan darah diastolik normal pada   posisi 

berbaring sebanyak 24 responden , posisi duduk sebanyak 21 orang dan berdiri 19 orang.  

Pada tekanan darah diastolik  yang prehipertensi posisi berbaring sebanyak 13 orang , posisi 

duduk sebanyak 12 orang dan posisi berdiri sebanyak 18 orang. Tekanan darah diastolik  

yang hipertensi pada posisi berbaring sebanyak 4 orang, posisi duduk sebanyak 8 orang 

dan posisi berdiri sebanyak 4 orang. Tekanan darah diastolik yang hipotensi pada posisi 

berbaring,duduk, berdiri  sebanyak 1 orang. 

 

Gambar 2. Diagram Tekanan Darah Diastolik Posisi Berbaring, Duduk, Berdiri   
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Ketika posisi tubuh diubah dari terlentang atau posisi duduk ke berdiri terdapat pengaruh  

gravitasi, darah akan terjadi penumpukan di vena ektremitas bawah yang menurunkan 

aliran balik vena ke jantung sehingga terjadi penurunan volume sekuncup dengan 

penurunan tekanan darah sistolik. Tubuh manusia beradaptasi untuk menjaga agar tekanan 

darah normal maka terdapat mekanisme untuk mengatur tekanan darah yaitu mekanisme 

pengaturan jangka pendek dan mekanisme pengaturan jangka panjang. Mekanisme jangka 

pendek disebut barorefleks dan efek gravitasi ini mengaktivasi baroreflek.  Efek gaya 

gravitasi pada tekanan darah dipengaruhi oleh kepadatan darah, percepatan gravitasi, dan 

panjang vertikal antara jantung dan tempat yang diukur. Beberapa penelitian 

membandingkan nilai tekanan darah diukur dalam duduk atau terlentang atau berdiri 

bervariasi  pelaporan, yang berkisar dari 0 hingga maksimum 10 mm Hg. Nilai tekanan darah 

lebih tinggi diukur dalam terlentang daripada posisi duduk atau berdiri.5 

Tekanan darah lebih tinggi pada posisi telentang daripada posisi duduk. Tekanan darah 

merupakam hasil dari curah jantung dan resistensi perifer total. Perubahan postur horizontal 

ke vertical menyebabkangradien hidrostatik melakukan penyesuaian kardiovaskular untuk 

mempertahankan perfusi yang memadai ke otak. Aktivitas otot antigravitasi mempengaruhi 

aktivitas vasomotor dan kardiovaskular selama perubahan postural. Postur duduk 

meminimalkan keterlibatan otot antigravitasi. Tekanan darah lebih tinggi pada postur 

telentang daripada saat duduk, mungkin ada sedikit perubahan pada resistensi perifer total 

akibat kompresi vaskular yang diinduksi oleh kontraksi otot rangka, yang mengakibatkan 

perubahan minimal pada tekanan darah selama postur duduk.7 

Berbagai kombinasi vagal dan simpatik aktivasi adalah karakteristik untuk tubuh yang 

berbeda postur. Tekanan vena sentral turun menyebabkan penurunan volume sekuncup 

dan curah jantung. Tekanan darah rata-rata turun karena posisi berdiri menstimulasi 

baroreseptor mengirim sinyal ke pusat vasomotor terletak di batang otak. Peningkatan 

stimulasi pusat menyebabkan penurunan tonus parasimpatis dan peningkatan simpatik. 8 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amirudin dengan 

responden mahasiswa kedokteran rentang usia 20, 21 22 tahun dengan hasil penelitian 

adanya perubahan tekanan darah dari posisi berbaring, duduk dan tidur. Penelitian yang 

dilakukan oleh Amirudin adanya penurunan tekanan darah sistolik dari posisi duduk ke posisi 

berdiri dan penurunan tekanan darah diastolik dari posisi duduk ke posisi berdiri penelitian 

ini menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa adanya kenaikkan tekanan darah diastolik 

dari posisi duduk ke berdiri.9 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Song didapatkan hasil 

menunjukkan penurunan tekanan darah baik sistolik maupun diastoliknya. Hasil Temuan 

yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Manembu, terkait 

karakteristik responden yaitu usia, jenis kelamin yang didapatkan pada peneliti yaitu 

perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. Tekanan darah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah umur, jenis kelamin, genetik. 10,11,12 
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Perbedaan hasil penelitian ini berbeda dengan peneltian lain dapat disebabkan banyak 

faktor, kemungkinan diakibatkan oleh perbedaan faktor usia dari masing masing peneliti 

berbeda, dengan rentang usia berbeda dewasa maka kelompok subyek yang diteliti bisa 

saja masih berpotensi bebas dari risiko hipertensi primer dan dengan kondisi faal tubuh 

yang bervariatif, kemungkinan faktor lainnya adalah faktor lingkungan dan waktu saat 

pengambilan tekanan darah. 12,13 

Tekanan darah dipengaruhi beberapa faktor yaitu jenis kelamin, usia, dan tinggi. Tekanan 

darah bisa bervariasi bahkan pada orang yang sama tergantung aktivitas fisiknya misalnya 

pada saat berolahraga. Tekanan darah dalam satu hari dapat berbeda beda contohnya pada 

waktu pagi hari tekanan darah lebih tinggi dibandingkan saat tidur malam hari. Faktor 

asupan makanan juga mempengaruhi tekanan darah .11 Perbedaan penelitian ini adalah 

peneliti menggunakan menggunakan sfigmomanometer aneroid sedangkan pada penelitian 

lain menggunakan sfigmomanometer digital. Alat pengukuran mempengaruhi hasil 

pengukuran tekanan darah dapat menjadi penyebab terjadinya perbedaan hasil pada 

penelitian ini dengan penelitian lain. 12 

Pada penelitian ini terdapat bias perancu seperti tingkat stress, pola makanan dan minuman, 

mengkonsumsi rokok, pola tidur serta riwayat hipertensi dalam keluarga tidak dianalisa lebih 

lanjut  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menggambarkan tekanan darah sistolik akibat perubahan posisi pada dewasa 

yaitu penurunan rerata tekanan darah sistolik dari posisi berbaring ke posisi duduk,  

penurunan rerata tekanan darah sistolik dari posisi duduk ke posisi berdiri dan peningkatan 

rerata tekanan darah diastolik dari posisi berbaring ke posisi duduk serta  posisi duduk ke 

posisi berdiri. 

Penelitian selanjutnya dilakukan pengembangan penelitian yang mengukur tekanan darah 

pada posisi berbaring, duduk, dan berdiri dengan memperhatikan faktor kegiatan fisik, 

asupan makanan dan minuman, kuantitas tidur dan stres 
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